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SUMMARRY

KATRINE MONALISA. The Level of Farmers Participation in Rice Barn 

Activities and its Relationship with Farmer’s Income in Pahang Asri Village, Buay 

Pemuka Peliung Sub-district of East Ogan Komering Ulu Regency ( Supemsed by

YULIAN JUNAIDI and DESI ARYANI)

This research was held in Pahang Asri Village, Buay Pemuka Peliung at May 

to June 2013. This research’s objective were : (1) to meansure the farmer’s 

participation in rice barn activities, (2) to analyze factors that affect the level of 

farmers parcitipate in Food Barn Bumi Asri activities, (3) to calculate the income of 

farmer’s family, member of Bumi Asri Rice Barn, (4) to analyze the relationship

level of farmers parcitipation in rice barn activities with farmer’s income; To

calculate the income of farmer’s family, member of Bumi Asri Rice Barn, (4) to

analyze the relationship level of farmers parcitipation in rice barn activities with

farmer’s household incomes.

This research was used survey method and the sampling method used was a 

propotionate aratified random sampling which is choosing 30 out of 722 of rice 

barn’s farmers. In this research, data which collected are primary and secondary data. 

The primary data was acquires from rice barn’s farmers by observation and direct 

interview which helped its previously by prepared questionnaire and interview with 

the farmers. The secondary data was acquired from any organizations and institutions



that related with research problems, like Agency of Food Security of South Sumatra 

and Secretarial Office of Pahang Asri Village.

The results showed that the level of Farmer participation in the food barn 

activities of farmers Pahang Asri, village Buay Pemuka Peliung are at high criteria 

with a score of 24.77 ( range score of 21.00 < x < 27.00 ) as measured by indicators 

of participation of farmers (barn management, empowerment groups, and programs 

barns). Chi Square test results indicate that the factors influencing farmers' 

participation are age, frequency extension, and the attitude of farmers. While the 

factors did not affect the level of education level of farmer participation. Average

farm income of farmers was Rp 15,620,120.94 and the total income of farm

households is 20,523,454.27. The test results show that the Spearman Rank there is a

relationship between the level of participation of farmers in the barns Bumi Asri with 

his rice farm income with rshitung of 0.405. Spearman Rank Test results with the later 

show that there is a relationship between the level of participation of farmers in the 

Bumi Asri barns with household incomes of0,478 farmers with rshitung-
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ringkasan

MONALISA, Tingkat Partisipasi Petani dalam Kegiatan Lumbung 

Hubungannya dengan Pendapatan Petani di Desa Pahang Asri 

Buay Pemuka Peliung Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan DESI ARYANI).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka 

Peliung pada bulan Mei sampai dengan Juni 2013. Penelitian bertujuan untuk : (1) 

mengukur tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Bumi Asri. (2) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani dalam 

kegiatan Lumbung Pangan Bumi Asri, (3) menghitung pendapatan total rumah 

tangga petani anggota Lumbung Pangan Bumi Asri, (4) menganalisis hubungan 

tingkat partisipasi petani padi dalam kegiatan Lumbung Pangan dengan pendapatan 

total rumah tangga petani anggota Lumbung Pangan Bumi Asri.

Penelitian dilakukan dengan metode survei. Dengan metode penarikan 

contoh, yaitu metode acak berlapis berimbang. Dari populasi yang terdiri dari 722 

petani anggota lumbung diambil 30 petani. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari petani anggota 

lumbung dengan pengamatan dan wawancara langsung dibantu dengan daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

lembaga dan instansi yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, seperti Badan 

Ketahanan Pangan Sumatera Selatan dan Kantor Sekertariat Desa Pahang Asri.

KATRINE

Pangan dan

Kecamatan



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani dalam 

kegiatan lumbung pangan Bumi Asri di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay Pemuka 

Peliung berada pada kriteria tinggi dengan skor 24,77 ( kisaran skor 21,00 < x < 

27,00) yang diukur berdasarkan indikator partisipasi petani ( manajemen lumbung, 

pemberdayaan kelompok, dan program lumbung). Hasil uji Chi Kuadrat 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi partisipasi petani adalah umur,

frekuensi penyuluhan, dan sikap petani. Sedangkan faktor tingkat pendidikan petani

tidak mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Rata-rata pendapatan usahatani petani 

adalah sebesar Rp 15.620.120,94 dan pendapatan total rumah tangga petani adalah 

20.523.454,27. Hasil pengujian dengan Rank Spearman menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat partisipasi petani di dalam lumbung pangan Bumi 

Asri dengan pendapatan usahatani padi nya dengan rshitung sebesar 0,405. Hasil 

pengujian dengan Rank Spearman yang kedua menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat partisipasi petani di dalam lumbung pangan Bumi Asri 

dengan pendapatan rumah tangga petani dengan rswtung sebesar 0,478.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang bersumber dari sumber 

hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah. Pangan diperuntukan bagi 

konsumsi manusia sebagai makanan atau minuman, termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan, dan bahan-bahan lain yang diperlukan dalam proses 

penyiapan, penolahan atau pembuatan makanan atau minuman ( Purwono dan 

Purnamawati, 2007).

Bagi Indonesia, pemenuhan pangan yang cukup ini merupakan pekerjaan 

yang sangat besar. Dengan penduduk sekitar 206 juta jiwa tahun 2000 yang terus 

tumbuh sekitar 1,49 persen per tahun, kebutuhan pangan akan terus meningkat.

Peningkatan produksi dan penyediaan pangan tersebut sedikitnya harus

mencukupi bagi tambahan penduduk, yang setahun mencapai sekitar tiga juta jiwa

(Suryana, 2003).

Untuk menjamin pemenuhan kebutuhan konsumsi penduduk secara fisik 

maupun ekonomi, diperlukan pengelolaan cadangan pangan di seluruh komponen 

masyarakat. Salah satu caranya ialah dengan menumbuh-kembangkan sekaligus 

memelihara tradisi masyarakat secara perorangan maupun kelompok untuk 

menyisihkan sebagian hasil panen sebagai cadangan pangan dengan membangun 

lumbung pangan (Soemamo, 2010).

Kerawanan pangan dan kemiskinan hingga kini masih menjadi masalah 

utama di Indonesia. Kerawanan pangan mempunyai hubungan dan erat
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kaitannya dengan kemiskinan. Meskipun jumlah penduduk miskin telah menurun 

dibanding sebelum krisis ekonomi tahun 1998, berdasarkan data BPS .Tahun 2007, 

jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 37,17 juta (16,58%), Sedangkan 

jumlah penduduk miskin diakibatkan oleh kerentanan rawan pangan tahun 2007 

sebesar 31,81 juta jiwa (14,19%) (Soemarno, 2010).

Berdasarkan data BPS Tahun 2007 tersebut, maka fokus pembangunan pada 

saat ini masih diarahkan pada penanganan masalah kerawanan pangan dan 

kemiskinan yang berada di pedesaan/perkotaan dengan jalan meningkatkan 

ketahanan pangan. Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan keluarga, upaya 

yang dilakukan antara lain melalui penguatan cadangan pangan masyarakat dalam 

bentuk kelembagaan lumbung pangan.

Lumbung pangan adalah salah satu kelembagaan yang ada di masyarakat 

yang telah lama berperan dalam pengadaan pangan terutama dalam musim paceklik. 

Peranan lumbung di masa lalu lebih bersifat sosial dan sebagai tempat untuk 

menyimpan hasil panen yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di musim 

paceklik. Peranan lumbung ini pernah diupayakan untuk digantikan oleh 

kelembagaan alternatif dengan mengintegrasikan seluruh lembaga sosial pedesaan 

dalam suatu organisasi modem. Namun kelembagaan alternatif tersebut ternyata 

mengalami kegagalan dan menyebabkan petani selalu berada dalam posisi lemah. 

Lumbung pangan tersebut tidak hanya efektif dalam melayani kebutuhan pangan 

anggotanya pada saat krisis tetapi juga melayani kebutuhan finansial anggotanya dari 

hasil pengelolaan lumbung (Soemarno, 2010).

Sejak adanya reformasi Bulog pada tahun 1998 dan terbatasnya anggaran 

pemerintah untuk membiayai program stabilitas harga, lumbung pangan dipandang
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sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi merosotnya harga pangan (padi) pada 

saat panen raya. Melalui kelembagaan lumbung diharapkan beberapa kegiatan pasca 

panen dapat dilakukan, tidak hanya menampung sebagian cadangan tetapi juga 

lain untuk menunda penjualan, meningkatkan kualitas, serta mengolah bahan dan 

memasarkan produk pada saat yang dikehendaki sehingga lembaga yang 

bersangkutan bisa memperoleh nilai tambah bagi anggotanya (Dinas Pertanian, 

2000).

antara

Untuk mewujudkan kelembagaan cadangan pangan masyarakat di daerah 

diperlukan peran dan dukungan dari para pemangku kepentingan terkait sistem 

ketahanan pangan terutama pihak pemerintah dan masyarakat. Peran pemerintah 

yang diharapkan adalah dukungan program dan regulasi bagi pengembangan

kelembagaan cadangan pangan masyarakat, sedangkan masyarakat diharapkan

mampu mengendalikan dan mengembangkan kelembagaan pangan dalam bentuk

lumbung pangan di tingkat wilayah sesuai kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang

ada.

Lumbung pangan masyarakat pada masa sekarang dipandang sebagai 

kelembagaan agribisnis yang memiliki aktivitas agribisnis di dalamnya yang dulunya 

dianggap tabu oleh masyarakat. Lumbung pangan sekarang tidak hanya digunakan 

sebagai tempat untuk menyimpan beras, tetapi dijadikan juga sebagai kelembagaan 

agribisnis yang bergerak di bidang bisnis yang mengambil keuntungan dari tiap 

anggotanya walaupun masih kalah bersaing dengan lembaga-lembaga bisnis modern 

lainnya.

Sejalan dengan fenomena kerawanan pangan yang masih terjadi, di Desa 

Pahang Asri terdapat Lumbung Pangan Bumi Asri yang berdiri pada tahun 1987.
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sejak adanya kasus kerawanan pangan dan musim paceklik 

Pada Lumbung Pangan Bumi Asri,ini terdapat beberapa

Lumbung ini didirikan

yang berkepanjangan 

kelompok tani yang aktif dan kegiatan yang berkembang sesuai dengan zaman yaitu

dilaksanakan pada lumbung ini adalah kegiatan penggilingan gabah danyang

simpan-pinjam beras sesuai peraturan yang telah ada.

Dengan perkembangan Lumbung Pangan 

lumbung ini telah menjadi contoh bagi lumbung pangan di desa lainnya karena telah

lain: (1) Piagam Penghargaan Peringkat

Bumi Asri yang semakin maju,

meraih beberapa penghargaan, antara

Lomba Bidang Ketahanan Pangan Kelompok Masyarakat lumbung Pangan 

Mandiri (LPM) tahun 2008; (2) Piagam Penghargaan Peringkat Kedua Atas Peran 

Serta Dalam Mendukung Pengembangan Ketahanan Pangan di Wilayahnya Tahun

Pertama

Tahun2008; (3) Adikarya Pangan Nusantara Kategori Pelopor Keahanan Pangan 

2011. Kegiatan Lumbung ini juga berada di bawah pengawasan Badan Ketahanan 

Pangan dan kegiatan yang berlangsung didalamnya berjalan sesuai dengan peraturan- 

peraturan yang telah mereka buat.

Kegiatan di dalam Lumbung Pangan Bumi Asri tidak terlepas dari peran aktif 

partisipasi petani yang menjadi anggotanya. Kegiatan yang dilakukan oleh para 

petani anggota lumbung adalah terdiri dari manajemen lumbung dan pemberdayaan 

kelompok. Dalam hal ini, petani sangat penting dan dibutuhkan supaya kegiatan 

lumbung pangan dapat terus berjalan. Dengan adanya peran serta petani dalam 

kegiatan lumbung pangan ini, menentukan keberhasilan kegiatan yang dilakukan 

oleh lumbung pangan tersebut. Oleh karena hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Tingkat Partisipasi Petani dalam Kegiatan Lumbung Pangan dan
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Hubungannya dengan Pendapatan Petani di Desa Pahang Asri Kecamatan Buay 

Pemuka Peliung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah :

1. Berapa besar tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani dalam 

kegiatan Lumbung Pangan ?

3. Berapa besar pendapatan total rumah tangga petani sebagai anggota dalam 

kegiatan Lumbung Pangan ?

4. Bagaimana hubungan tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan 

Bumi Asri dengan pendapatan rumah tangga dan pendapatan usahatani petani

anggota Lumbung Pangan ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Bumi

Asri.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani 

dalam kegiatan Lumbung Pangan Bumi Asri.

3. Menghitung pendapatan rumah tangga petani anggota Lumbung Pangan Bumi 

Asri.
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4. Menganalisis hubungan tingkat partisipasi petani padi dalam kegiatan Lumbung 

Pangan dengan pendapatan rumah tangga dan pendapatan usahatani petani

anggota Lumbung Pangan Bumi Asri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pengetahuan

bagi peneliti dan sebagai sumber informasi dan bahan kepustakaan selanjutnya bagi 

penelitian yang berhubungan dengan Lumbung Pangan Bumi Asri dan dapat berguna 

bagi masyarakat setempat guna mengetahui apakah benar-benar terdapat hubungan 

antara tingkat partisipasi petani di dalam kegiatan Lumbung Pangan Bumi Asri 

dengan pendapatan petani Lumbung Pangan.
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